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HUBUNGAN KELEKATAN TIDAK AMAN DAN KETERBUKAAN DIRI
TERHADAP KEPUASAN HUBUNGAN ROMANTIS PADA EMERGING
ADULTHOOD YANG BERPACARAN

Lukman Muhammad Dani

NIM. 21107010034

INTISARI

Emerging adulthood (usia 18-25 tahun) merupakan periode transisi yang ditandai
dengan pencarian identitas, termasuk mencari pasangan hidup. Hubungan pacaran
kerap menjadi sarana dalam upaya membangun hubungan intim, namun tidak
jarang menimbulkan emosi negatif yang berdampak pada kepuasan hubungan
romantis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kelekatan tidak
aman dan keterbukaan diri terhadap kepuasan hubungan romantis pada emerging
adulthood yang berpacaran. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif
korelasional. Sampel penelitian sebanyak 192 orang dengan teknik pengambilan
sampel yaitu accidental sampling dan snowball sampling. Alat ukur yang digunakan
yaitu Relationship Assesment Scale (RAS), Experiences in Closed Relationship-
Revised (ECR-R), dan Revised Self-Disclosure Scale (RSDS). Teknik analisis data
menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukan secara
simultan terdapat hubungan antara kelekatan tidak aman dan keterbukaan diri
terhadap kepuasan hubungan romantis (p <.001) dengan sumbangan efektif sebesar
47.8%. Secara parsial, kelekatan cemas berhubungan negatif dengan kepuasan
hubungan romantis (p = 0.012; SE = 0.007%), kelekatan menghindar berhubungan
negatif terhadap kepuasan hubungan romantis (p <.001; SE = 46.12%), dan
keterbukaan diri berhubungan positif terhadap kepuasan hubungan romantis (p =
0.016; SE = 1.65%). Penelitian ini diharapkan membantu emerging adulthood yang
berpacaran untuk mengantisipasi'pola kelekatan tidak.aman serta meningkatkan
keterbukaandiri gunaimenciptakan hubunganiromantis yangsehat dan memuaskan.

Kata Kunci: kelekatantidak aman, keterbukaan diri, kepuasan hubungan romantis,
emerging adulthood, pacaran



THE RELATIONSHIP BETWEEN INSECURE ATTACHMENT AND
SELF-DISCLOSURE ON ROMANTIC RELATIONSHIP SATISFACTION
AMONG EMERGING ADULTS IN DATING RELATIONSHIP

Lukman Muhammad Dani

21107010034

ABSTRACT

Emerging adulthood (ages 18—25) is a transitional period characterized by identity
exploration, including the search for a romantic partner. Dating relationships often
serve as a means to build intimacy, yet they frequently give rise to negative emotions
that can affect romantic relationship satisfaction. This study aims to examine the
relationship between insecure attachment and self-disclosure with romantic
relationship satisfaction among emerging adults who are dating. The research
employed a quantitative correlational design. The sample consisted of 192
participants, recruited through accidental sampling and snowball sampling
techniques. The instruments used were the Relationship Assessment Scale (RAS),
Experiences in Close Relationships-Revised (ECR-R), and the Revised Self-
Disclosure Scale (RSDS). Data were analyzed using multiple linear regression. The
results showed that insecure attachment and self-disclosure simultaneously had a
significant relationship with romantic relationship satisfaction (p < .001),
contributing an effective contribution of 47.8%. Partially, anxious attachment was
negatively associated with romantic relationship satisfaction (p = .012; EC =
0.007%), avoidant attachment was negatively associated with romantic
relationship satisfaction (p < .001; EC = 46.12%), while self-disclosure was
positively associated with romantic relationship satisfaction (p = .016;, EC =
1.65%). This study is expected to help emerging adults who are dating to anticipate
their insecure attachment patterns and enhance self-disclosure to foster healthier
and more satisfying romantic.relationships.

Keyword: insecure attachment, self-disclosure; romantic relationship satisfaction,
emerging adulthood, dating
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“Merekalah yang mendapat petunjuk dari Tuhannya, dan mereka itulah orang-
orang yang beruntung.”

(QS. Al-Bagarah [2]: 5)

“The good life is a process, not a state of being. It is a direction, not a destination”

(Carl Rogers)

“You must be ready to burn yourself in your own flame; how could you rise anew
if you have not first become ashes?”

(Friedrich Nietzsche - Thus Spoke Zarathustra)

“Sanggar ya sanggar, tapi kamu bisa jadi anggota Sanggar Kalimasada karena
kamu mahasiswa. Jangan dibalik logikanya”

(Pesan dari Mbak Wachyu - Pendiri Kalimasada)

“The one piece is real!”

(Edward Newgate - One Piece Eps. 485, 18:50)

“Long stoty shortt, I'survived™
(Penulis)
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Individu melewati berbagai fase perkembangan selama pertumbuhan
manusia yang memiliki karakteristik juga tugas yang harus dipenuhi. Emerging
adulthood yang dikonsepkan oleh Arnett (2000) merupakan masa transisi antara
remaja dan dewasa awal, berkisar antara usia 18-25 tahun. Emerging adulthood
tidak bisa dimasukkan ke fase remaja karena individu memiliki kemampuan
untuk membuat keputusan secara mandiri, namun individu di usia ini juga
masih mengalami ketidakstabilan finansial karena masih bergantung pada orang
tua (Arini, 2021). Pada tahap ini individu identik dengan eksplorasi diri, fokus
pada karir, mencari relasi, dan gaya hidup yang ingin dijalani seperti keputusan
untuk melajang atau menikah (Santrock, 2019). Nelson dan Barry (dalam
Angela & Hadiwirawan, 2022) mengemukakan bahwa pada tahap ini umumnya
sudah berada pada tahap dimana individu mulai mencari pasangan hidup.

Pacaran adalah bentuk hubungan sosial yang melibatkan kedekatan
romantis dengan tujuan mengembangkan hubungan secara seksual dan sebagai
langkah dalam menemukan pasangan hidup (Santrock, 2019). Berdasarkan
analisa budaya keseharian masyarakat, istilah pacaran sering kali diidentikkan
dengan hubungan romantis (Santika & Permana, 2021). Pacaran umumnya
dijalin, ketika individu memasuki usia remaja atau_dewasa awal untuk saling
memahami satu sama lain dengan tujuan lebih mengenal kepribadian pasangan.
Scott Crapo & ' Bradford’ (2021). menggambarkan/ hubungan romantis
melibatkan keintiman emosional dan seksual yang mencerminkan gagasan cinta
serta keterikatan pada orang dewasa. Pacaran juga dianggap sebagai bentuk
ekspresi dari dorongan naluriah seksual yang muncul akibat kematangan
biologis sehingga mendorong individu untuk menjalin hubungan romantis.

Namun, menjalin hubungan pacaran tidak selalu berjalan dengan baik.
Menurut penelitian Khoiriyyah & Ayriza (2024) terhadap beberapa orang yang
sedang menjalin hubungan pacaran di Daerah Istimewa Yogyakarta berkaitan

dengan pengalaman dan perasaan mereka selama berpacaran bukannya



mendapatkan kebahagiaan, individu justru merasakan emosi negatif seperti
marah, merasa insecure, overthinking, sedih, cemas, khawatir, dan kecewa.
Beberapa responden juga mengungkapkan perasaan-perasaan negatif tersebut
berdampak pada kurang puasnya individu dalam menjalin hubungan pacaran
tersebut, sehingga ada momen yang ingin mereka ulangi seperti pada masa
pendekatan atau PDKT.

Peneliti telah melakukan survey pendahuluan mengenai kepuasan hubungan
kepada 14 responden emerging adulthood yang sedang berpacaran di
Yogyakarta melalui platform google form. Hasil survey menunjukan bahwa
pada aspek cinta, sebanyak 13 responden (92,9%) mencintai pasangannya
namun, 9 responden (64,3%) mengungkapkan bahwa pasangannya tidak
memenuhi kebutuhan individu tersebut. Selanjutnya pada aspek masalah, 6
responden (42,9%) secara umum merasa puas terhadap hubungan, sedangkan
12 responden (85,7%) mengungkapkan banyak masalah yang terjadi di
hubungan. Sementara itu, pada aspek harapan, 4 responden (28,6%) merasa
bahwa hubungan mereka lebih baik dibandingkan pasangan lainnya, 3
responden (21,4%) merasa menyesal terlibat dalam hubungan dan 6 responden
(42,9%) merasa bahwa hubungannya tidak sesuai harapan.

Kesimpulan dari survey yang dilakukan adalah bahwa sejumlah 2 responden
(14%) merasa sangat tidak puas dengan hubungannya dan 6 responden (43%)
merasa tidak puas, meskipun demikian terdapat 6 responden (43%) merasa puas
dengan hubungan romantisnya. Hal ini menunjukan ‘bahwa hubungan yang
memuaskan tidak selalu cukup hanya cinta saja'jika kebutuhan individu tidak
terpenuhi dan berbagai masalah terus muncul. Fenomena serupa juga ditemukan
pada penelitian Riza et al., (2021) yang menemukan sejumlah 48 responden
merasa tidak puas dengan hubungan romantisnya. Didukung pula oleh hasil
penelitian Utami et al., (2022) dari 124 responden yang menjalin hubungan
romantis, sebanyak 80 responden (64,6%) merasa tidak puas dengan
hubungannya, dan 22 responden (17,7%) merasa sangat tidak puas dengan

hubungan romantisnya.



Tahapan emerging adulthood ini bertepatan dengan tahap keenam teori
psikososial dari Erikson yaitu Intimacy versus Isolation (Feist & J.Feist, 2008).
Di tahap ini, individu memiliki tugas untuk menjalin hubungan dekat dan
bermakna (intimate) dengan orang sekitar. Apabila individu gagal dalam
membangun hubungan dekat dengan orang sekitarnya, maka akan
memunculkan perasaan terisolasi. Keintiman dalam hubungan romantis
merupakan proses menemukan jati diri dan menyatukan diri dengan orang lain,
yang juga memerlukan adanya komitmen terhadap pasangan (Santrock, 2019).
Dalam lingkungan sosial, melalui hubungan romantis seperti menjalin
hubungan pacaran merupakan cara individu untuk membentuk keintiman.

Hubungan berpacaran pada masa dewasa diyakini memiliki peranan yang
penting dalam perkembangan sosial dan personal individu (Hand & Furman
dalam Kalamsari & Ginanjar, 2022). Tingkat kepuasan hubungan menjadi suatu
indikator yang dapat membantu pasangan dalam mengevaluasi hubungan yang
sedang dijalani (Fincham et al., 2018), termasuk hubungan dalam pacaran. Jika
membahas tentang kepuasan hubungan, maka akan dibahas pula konsep-konsep
tentang penyesuain, kesuksesan, kebahagiaan, dan kedekatan di mana hal
tersebut berkaitan dengan kepuasan dan merefleksikan kualitas dalam
hubungan (Fincham et al., 2018). Hubungan dengan pasangan yang dikelola
dengan baik memiliki efek positif pada kesejahteraan psikologis pasangan.

Ketika memutuskan untuk berkomitmen menjalin suatu hubungan romantis,
setiap individu tentunya ingin mencapai kualitas hubungan percintaan yang
baik. Pernyataan tersebut didukung denganhasil penelitian yang dilakukan Gala
dan Kapadia (dalam Angela & Hadiwirawan, 2022), bahwa hubungan romantis
berdampak terhadap perkembangan emosi positif berupa meningkatnya rasa
bahagia serta meningkatnya kualitas hidup yang pengaruhnya bisa dirasakan
bahkan hingga ke tahap perkembangan selanjutnya. Lippman dkk. (dalam
Angela & Hadiwirawan, 2022) juga mengemukakan bahwa hubungan romantis
yang intim dan berkualitas mampu meningkatkan kesehatan mental dan
kebahagiaan individu. Oleh karena itu, penting bagi individu untuk mencapai

kualitas hubungan romantis yang baik.



Dalam perspektif Islam, interaksi antara laki-laki dan perempuan yang
bukan mahram memiliki batasan-batasan tertentu. Praktik pacaran secara umum
tidak dianjurkan karena dikhawatirkan menjerumuskan pada perilaku yang
dilarang agama. Namun, dalam kenyataannya, fenomena pacaran banyak
dijumpai pada emerging adulthood. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan
antara nilai ideal yang diajarkan dengan realitas sosial yang berlangsung. Oleh
sebab itu, penelitian ini dilakukan bukan untuk membenarkan praktik pacaran,
melainkan untuk memahami dinamika psikologis yang dialami individu yang
menjalani pacaran.

Ketidakpuasan dalam hubungan romantis seringkali disebabkan karena
ketidakseimbangan antara keuntungan dan kontribusi tiap pasangan, perbedaan
sudut pandang dan pola pikir yang menyebabkan konflik, kurang puas dengan
sifat atau penampilan pasangan, kecemburuan pada prestasi pasangan, dan
sebagainya (Regan, dalam Olivia & Cahyanti, 2023). Salah satu syarat
mendapatkan kualitas yang baik dalam suatu hubungan romantis ditentukan
oleh tingkat kepuasan individu terhadap hubungannya. Baumeister & Leary
(1995) menemukan bahwa kepuasan dalam hubungan romantis berpengaruh
terhadap kesehatan mental dan fisik seseorang. Oleh karena itu, kepuasan
hubungan romantis merupakan hal yang penting untuk dijaga dalam menjalani
suatu hubungan romantis.

Sternberg (dalam Aron et al., 1989) menjelaskan _dalam bukunya “The
Psychology of Love”, bahwa cinta.adalah sensasi yang dimiliki seseorang yang
terdiri dari tigakomponen utama yaitu gaitah (passion), keintiman (intimacy),
dan komitmen (commitment). Ketiga komponen tersebut merupakan fondasi
yang dianggap penting untuk menjalin hubungan yang sempurna dan langgeng.
Namun, cinta ideal tidak selalu identik dengan kebahagiaan yang sempurna,
karena tingkat cinta setiap individu sangat kompleks dan hampir tidak pernah
sama. Setiap individu pasti berharap bahwa hubungannya akan berjalan dengan
baik dan lancar, namun hubungan romantis pacaran tidak selalu berjalan dengan
lancar. Ada kalanya hubungan mengalami suatu rintangan berupa konflik atau

masalah.



Kepuasan dalam hubungan romantis merupakan suatu evaluasi seorang
individu tentang kualitas hubungan romantis yang ia jalani dengan merasakan
yang ia harapkan dari hubungannya terpenuhi dengan baik. Fincham et al.,
(2018) mengatakan bahwa ketidakpuasan yang dialami oleh individu dalam
hubungan romantisnya dapat menyebabkan munculnya gejala depresi. Bahkan,
Gomes-Lopez et al., (dalam Harahap, 2023) menambahkan bahwa berada
dalam suatu hubungan romantis merupakan hal yang penting karena ketiadaan
hal tersebut dapat memicu kemunculan depresi, stres, kecemasan, dan simpton
disfungsi psikologis lainnya. Selain itu, ketidakpuasan hubungan romantis juga
dapat menimbulkan kekerasan dalam hubungan (Kaura & Allen, 2004), intensi
perselingkuhan (Azzahra et al., 2023), bahkan berakhirnya hubungan tersebut
(Moss et al., 2021).

Kepuasan hubungan romantis berhubungan positif dengan kepuasan hidup,
sedangkan kepuasan hidup berpengaruh negatif dengan depresi (Roberts &
David, 2016). Penelitian lain yang dilakukan Robles (dalam Utami et al., 2022)
menyatakan bahwa kepuasan hubungan romantis berkontribusi dalam membuat
kesehatan mental dan fisik jadi lebih baik. Penelitian yang dilakukan oleh
Adamczyk (2017) juga menemukan bahwa perasaan puas terhadap status
hubungan memprediksi tingginya kepuasan hidup. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Kansky et al., (2019) menunjukan bahwa kepuasan hubungan
romantis. yang tinggi ~memprediksi munculnya dampak positif yang
diidentifikasi sebagai fondasi hubungan positif, karena mendorong individu
untuk memulai, memantapkan; dan” memelibara hubungan sosial jangka
panjang.

Kepuasan yang tinggi pada hubungan romantis, umumnya berdampak pada
tingkat ketidakstabilan dan perpisahan yang rendah dalam hubungan (Falconier
et al., 2015). Menurut Vollmann et al. (2019), mengidentifikasi faktor dan
mekanisme yang memengaruhi kepuasan hubungan romantis merupakan hal
yang penting karena melihat dampak dari rendahnya kepuasan hubungan
romantis yang cukup signifikan. Kepuasan hubungan merupakan faktor penting

dalam hubungan romantis yang menjadi prediktor dari keberlanjutan suatu



hubungan (Hendrick, 1988). Hendrick (1988) menyatakan bahwa terdapat
faktor yang memengaruhi kepuasan hubungan romantis, yaitu kelekatan,
keterbukaan diri, kesamaan, dan kualitas komunikasi.

Menurut Kazan & Shaver (1987) sejalan dengan teori kelekatan Bowlby
yang berfokus pada ikatan antara anak dengan figur lekatnya (orangtua),
hubungan romantis pada masa remaja dan dewasa dapat dipandang sebagai
proses kekelatan. Tingkat keamanan yang dirasakan dalam hubungan
interpersonal disebut sebagai gaya kelekatan. Meskipun gaya kelekatan
terbentuk selama masa bayi, namun perbedaan dalam kelekatan dapat
mempengaruhi cara individu berinteraksi sepanjang hidup (Renanda, 2018). R.
Hammond & Garth (1991) menemukan bahwa gaya kelekatan berdampak
positif terhadap kepuasan hubungan. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Riza
(2018) yang menunjukan bahwa gaya kelekatan individu dapat mempengaruhi
cara mereka memandang orang lain, terutama dalam hal keintiman dan
hubungan romantis.

Gaya kelekatan merupakan kunci kepuasan berelasi dalam menjalani
hubungan romantis. Individu dengan kelekatan aman cenderung bersikap ramah
dan mudah menghargai komitmen cinta pasangannya, sehingga individu
cenderung merasakan kepuasan yang lebih besar dalam hubungan (Mutiara et
al., 2023). Sementara itu, individu dengan kelekatan tidak aman seringkali
terlibat dalam konflik yang dianggap_sebagai ancaman bagi kestabilan
hubungan romantis (Riza, 2018). Menurut penelitian Ainsworth dan Bowlby
tahun 1970-an; gaya kelekatan individu mempengaruhi sejumlah aspek
hubungan romantis termasuk keintiman, kepercayaan, keterbukaan diri, dan
kepuasan (Billings, 2015). Individu dengan kelekatan tidak aman lebih rentan
mengalami kesulitan dalam membangun kedekatan, kurang terbuka, serta
merasa kurang puas dalam hubungan (Fraley & Shaver, 2000). Hal ini
menunjukkan bahwa fokus pada kelekatan tidak aman menjadi penting untuk
memahami mengapa sebagian individu mengalami hambatan dalam mencapai

kepuasan hubungan romantis.



Keterbukaan diri merupakan faktor penting sebagai prediktor untuk
menentukan individu merasa puas atau tidak terhadap hubungan yang sedang
dijalani (Bella & Sosialita, 2024). Keterbukaan diri adalah kemampuan dan
kemauan individu untuk mengungkap atau menyampaikan informasi kepada
orang lain mengenai dirinya sendiri (Husen, 2024). Melalui keterbukaan diri,
individu akan merasa tidak terbebani dan dapat menangani masalah dengan
lebih efektif karena tidak menyimpan rahasianya sendiri. Keterbukaan diri juga
meningkatkan keintiman dalam interaksi dengan orang lain (Suryani &
Nurwidawati, 2016).

Greene et al., (2006) dalam The Handbook of Relationship Initation
mendefinisikan keterbukaan diri sebagai suatu aktivitas yang disengaja ataupun
sukarela di mana individu mengungkapkan informasi, pikiran, dan perasaan
tentang diri mereka kepada lawan bicara selama interaksi. Menurut penelitian
Meeks et al., (1998), kepuasan hubungan dan pengungkapan diri berkorelasi
positif dan signifikan. Keterbukaan diri ini akan berefek pada keintiman pada
suatu hubungan dan berujung pada kepuasan hubungan (Bella & Sosialita,
2024). Dalam hal kepuasan hubungan, pengungkapan diri dan komunikasi
terbuka dapat meningkatkan kesadaran dan empati bersama dalam hubungan
yang pada gilirannya dapat membantu individu mengelola konflik secara lebih
konstruktif (Sanderson & Karetsky, 2002).

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa masalah dalam
penelitian ini adalah mengenai kepuasan hubungan romantis. Kelekatan dan
keterbukaan/diri megupakan’ faktor yang mempengaruhi kepuasan hubungan
romantis. Oleh sebab itu, penelitian ini secara khusus difokuskan untuk
mengetahui hubungan kelekatan tidak aman dan keterbukaan diri terhadap
kepuasan hubungan romantis pada emerging adulthood yang berpacaran.

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kelekatan tidak

aman dan keterbukaan diri terhadap kepuasan hubungan romantis pada

emerging adulthood yang berpacaran.



C. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pada
pengembangan pemikiran dan pengetahuan dalam ranah ilmu psikologi,
terutama pada bidang Psikologi Sosial, Psikologi Kepribadian dan Psikologi
Perkembangan. Penelitian ini juga diharapkan menambah dan memperluas
topik terkait kelekatan tidak aman, keterbukaan diri, dan kepuasan
hubungan untuk keberlangsungan hubungan romantis pada pasangan yang
sedang berpacaran di masa emerging adulthood.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis pada
pihak-pihak dibawah ini:
a. Bagi Individu yang Sedang Berpacaran
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan
pemahaman terutama pada emerging adulthood yang berpacaran
mengenai kelekatan tidak aman dan keterbukaan diri terhadap kepuasan
hubungan romantis. = Sehingga individu diharapkan  dapat
mempertimbangkan dan menjadi bahan evaluasi dalam mengantisipasi
kelekatan tidak aman dan meningkatkan keterbukaan diri untuk
keberlangsungan hubungan romantisnya.
b+ Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini' diharapkan dapat dijadikan sebagai dasar landasan
atau;dasar acuan bagi peneliti, selanjutnya yang memiliki ketertarikan
untuk mengeksplorasi topik kepuasan hubungan yang terkait, tetapi
dengan fokus pada perspektif, variabel, dan instrument alat ukur yang

berbeda sehingga dapat mengembangkan dan memperluas keilmuan.



D. Keaslian Penelitian

Tabel 1. Literature Review

Nama Metode Subjek dan
No. o Judul Tahun | Grand Theory e Alat Ukur Lokasi Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian oos
Penelitian
1. | Shabrina Kepuasan 2023 Gaya Kuantitatif | Experiences in Close | Dewasa awal | Kepuasan
Zulia Hubungan Kelekatan: Relationship-Revised | (usia 18-25 hubungan
Mubhtar, Ditinjau Dari Fraley & (ECR-R) oleh Fraley, | tahun)yang | dipengaruhi oleh
Dewi Gaya Shaver (2000) Brennan, dan Waller sedang gaya kelekatan
Retno Kelekatan dan Triangular of (2000) menjalani cemas, gaya
Suminar Sternberg’s Love: Sternberg Triangular | hubungan kelekatan
Triangular Sternberg Love Scale (STLS) jarak jauh menghindar, dan
Love pada (1988) oleh Sternberg (1988) | (LDR) cinta segitiga
Dewasa Awal Relationship Sternberg
Yang Assessment Scale (komitmen, gairah,
Menjalani (RAS) oleh Hendrick dan kedekatan)
LDR (1988) sebesar 56,2%
dengan nilai sig
<0,001
2. | Jaswinder | Romantic 2024 Gaya Kuantitatif.| [|"Relationship Mahasiswa Terdapat korelasi
Kaur Relationship Kelekatan: Assessment Scale Universitas positif signifikan
Satisfaction, Bowlby (1969) (RAS) oleh Hendrick | Negeri dan antara kelekatan
Attachment dan Hazan & (1988) Swasta di aman dan kepuasan
Style and Shaver (1987) Adult Attachment Punjab, India | hubungan, serta
Love Style Gaya Cinta: Scale (AAS) oleh antara kepuasan
Among Hendrick & Collins & Read dan lamanya
College (1990) hubungan. Namun,




Nama

Metode

Subjek dan

No. oo Judul Tahun | Grand Theory N Alat Ukur Lokasi Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian ..
Penelitian
Going Hendrick Love Attitude Scale tidak ditemukan
Students (1986) (LAS) oleh Hendrick korelasi signifikan
& Hendrick (1986, antara gaya cinta
1990) dan gaya kelekatan

3. | SyifaIntan | Pengaruh 2023 Kepuasan Kuantitatif | The Experience in Dewasa Komunikasi
Mutiara, Attachment Hubungan Close Relationship- muda interpersonal dan
Wina Lova | dan Romantis: Revised (ECR-R) oleh | berdomisili kelekatan memiliki
Riza, Komunikasi Hendrick Fraley, Waller & Karawang dampak kuat
Nuram Interpersonal (1988) Brennan (2000) yang sedang | sebesar 40,4%
Mubina Terhadap Kelekatan: Skala komunikasi menjalani terhadap kepuasan

Kepuasan Fraley, Waller, interpersonal oleh hubungan dewasa muda yang
Hubungan dan Brennan peneliti berdasar berpacaran menjalani
Romantis (2000) Devito (2016) jarak jauh hubungan romantis
Komunikasi Relationship jarak jauh
Interpersonal: Assesment Scale
DeVito (2016) (RAS) oleh S.S.
Hendrick (1988)

4. | Yizfretty The 2024 | Kepuasan Kuantitatif | j|\Revised Self- Dewasa Pengungkapan diri
Deslya Relationship Hubungan: Disclosure Scale muda (usia dan kepuasan
Sarosija of Self- Hendrick (RSDS) oleh 18-25 tahun) | hubungan pada

Disclosure to (1988) Wheeless & Grotz dewasa muda yang
Relationship Self- (1976) menjalin hubungan
Satisfaction in Disclosure: Relationship jarak jauh

Early Young DeVito (2016) Assessment Scale berkorelasi secara
Adults in positif secara

10




Nama

Metode

Subjek dan

No. oo Judul Tahun | Grand Theory N Alat Ukur Lokasi Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian ..
Penelitian
Long (RAS) oleh Hendrick signifikan. Individu
Distance (1988) muda yang
Relationships menjalin hubungan
jarak jauh
melaporkan tingkat
kepuasan hubungan
yang lebih tinggi
ketika
mengungkapkan
lebih banyak
tentang diri mereka
sendiri
5. | Joshua R. Attached and | 2020 Kelekatan: Kuantitatif | Attachment Style Dewasa (usia | Gaya keterikatan
Hammonds | Apart: Hazan and dikembangkan oleh 18-54 tahun) | mempengaruhi
, Elizabeth | Attachment Shaver (1987) Guerrero et al. (2009) | yang telah pengungkapan diri,
Ribarsky, Styles and Self- Revised Self- menjalin yang pada
Guilherme | Self- Disclosure: Disclosure Scale hubungan gilirannya
Soares Disclosure in Wheeless (RSDS) oleh romantis berdampak pada
Long- (1976) Wheeless (1976) jarak jauh kepercayaan,
Distance Trust'oleh Wheeless ketidakpastian
Romantic and Grotz (2009) relasional, dan
Relationships Relational Uncertainty kepuasan relasional
oleh Knobloch and dalam hubungan
Solomon (1999) jarak jauh. Hasil

analisis

11




Nama

Metode

Subjek dan

No. oo Judul Tahun | Grand Theory N Alat Ukur Lokasi Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian oo
Penelitian
Relational Satisfaction menunjukkan
oleh Huston, McHale, bahwa
and Crouter (1986) pengungkapan diri
yang lebih tinggi
berhubungan
dengan tingkat
kepercayaan dan
kepuasan yang
lebih tinggi, serta
ketidakpastian yang
lebih rendah dalam
hubungan
6. | Ranti Dwi | Pengaruh 2022 | Gaya Cinta: Kuantitatif | Love Attitude Scale Emerging Dengan tingkat
Pujiawati, | Kecenderunga Lee (1977) (LAS) oleh Hendrick | adulthood signifikansi 0,118
Rita Eka n Gaya Cinta & Hendrick (1986) (usia 18-25 (p>0,05), gaya
[zzaty Mania Relationship tahun) yang | cinta mania tidak
terhadap AssesmentiScale sedang berpengaruh pada
Kepuasan (RAS) oleh-Hendrick | menjalin kepuasan hubungan
Hubungan (1988) hubungan romantis
Romantis romantis
pada (pacaran) dan
Emerging berdomisili di
adulthood Daerah
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Nama

Metode

Subjek dan

No. oo Judul Tahun | Grand Theory N Alat Ukur Lokasi Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian ..
Penelitian
Istimewa
Yogyakarta
7. | Nathania Pengaruh 2024 | Kelekatan: Kuantitatif | Experiences in Close | Dewasa awal | Nilai p kurang dari
Angelica Gaya John Bowlby Relationship-Revised | (usia 18-25 0,001 menunjukan
Marsha, Kelekatan (1969) (ECR-R) oleh Fraley, | tahun)yang | bahwa kelekatan
Herdina Dewasa Kepuasan Brennan, dan Waller sedang orang dewasa
Indrijati terhadap Hubungan: (2000) menjalani memiliki pengaruh
Kepuasan Worrel (1988) Relationship pacaran jarak | signifikan. Terdapat
Hubungan Assessment Scale jauh hubungan terbalik
Dewasa Awal (RAS) oleh Hendrick antara gaya
yang (1988) kelekatan dan
Menjalani kepuasan hubungan
Pacaran Jarak
Jauh
8. | Kirey Phubbing 2023 | Phubbing: Kuantitatif | Relationship Dewasa awal | Menunjukan bahwa
Febriani Behavior and Chotpitayasuno Assesment Scale (usia 18-40 tidak ada hubungan
Ajooba, Satisfaction of ndh and (RAS) oleh Hendrick | tahun) dan negatif yang
Krismi Romantic Douglas (2018) (1988) sedang signifikansi antara
Diah Relationships Kepuasan Generic Scale of menjalani aktivitas phubbing
Ambarwati | in Early Adult Hubungan: Phubbing oleh hubungan dan kepuasan
Dating: A Hendrick Chotpitayasunondh pacaran hubungan romantis
Correlational (1988) and Douglas pada dewasa awal
Study yang berpacaran,

dengan nilai
koefisiensi korelasi
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Nama

Metode

Subjek dan

No. oo Judul Tahun | Grand Theory N Alat Ukur Lokasi Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian ..
Penelitian
sebesar -0,135 dan
tingkat signifikansi
sebesar 0,083 (p >
0,05)
9. | B. Hubungan 2023 | Asertivitas: Kuantitatif | The College Self- Mahasiswa Pada mahasiswa
Cassandra | Asertivitas Wolpe (1958) Expression Scale oleh | Emerging emerging
Tyas dengan Kepuasan Galassi dkk. (1974) adulthood adulthood,
Olivia, Ika | Kepuasan hubungan Relationship (18-25 tahun) | asertivitas dan
Yuniar Hubungan romantis: Assesment Scale yang sedang | hubungan romantis
Cahyanti Romantis Hendrick (RAS) oleh Hendrick | menjalin berkorelasi secara
pada (1988) (1988) hubungan signifikan,
Mahasiswa di romantis menunjukan bahwa
Masa semakin asertivitas
Emerging tinggi maka
Adulthood semakin puas
hubungan romantis
yang dijalani
10. | Sherisa Korelasi 2024 Self-disclosure: |\ Kuantitatif | j\Skalaself-disclosure | Emerging Pengungkapan diri
Bella, Tiara | Antara Self- Greene, oleh DeVito(1986) adult (usia dan kepuasan
Diah disclosure Derlega, dan Relationship 18-25 tahun) | hubungan pada
Sosialita Dengan Mathews Assesment Scale yang sedang | emerging adult
Kepuasan (2006) (RAS) oleh Hendrick | menjalani yang berpacaran
Hubungan (1988) hubungan berkorelasi secara
pada pacaran signifikan
Emerging
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Nama

Metode

Subjek dan

No. oo Judul Tahun | Grand Theory N Alat Ukur Lokasi Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian oo
Penelitian
Adult yang
Berpacaran
11. | Alya Pengaruh Tipe | 2019 | Kepribadian: Kuantitatif | Eysenck Personality Dewasa awal | Pengungkapan diri
Zachra Kepribadian Hans Jurgen Questionnaire Brief pengguna secara signifikan
Fauzia, Sri | Terhadap Self- Eysenck version (EPQ-BV) Instagram di | dipengaruhi oleh
Maslihah, | Disclosure (1985) dikembangkan oleh Kota tipe kepribadian.
Helli Thsan | pada Dewasa Self- Sato (2005) Bandung Pengungkapan diri
Awal Disclosure: Revised Self- pada pengguna
Pengguna Wheeless Disclosure Scale Instagram pada
Media Sosial (1986) (RSDS) oleh dewasa awal di
Instagram di Wheeless (1986) Kota Bandung
Kota Bandung dipengaruhi oleh
tipe kepribadian
extraversion dan
neuroticism
12. | Nurrahma | Kelekatan, 2022 | Kelekatan: Kuantitatif | Relationship Dewasa Kepuasan
Sukmaya Resolusi Hazan & Assessment Scale muda berusia | hubungan sangat
Kalamsari, | Konflik, dan Shaver (1987) (RAS) oleh Hendrick | 18-40 tahun | dipengaruhi oleh
Adriana Kepuasan Resolusi (1988) anxious attachment,
Soekandar | Hubungan konflik; Experience in.Close avoidant
Ginanjar Berpacaran Bonache dkk. Relationship attachment, dan
pada Dewasa (2015) Questionnaire- resolusi konflik
Muda: Model Kepuasan Revised (ECR-R) oleh
Analisis Jalur Hubungan: Fraley dkk. (2000)
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Subjek dan

No. | JNama Judul Tahun | Grand Theory | Nictod¢ Alat Ukur Lokasi Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian .
Penelitian
Fincham dkk. Conflict Resolution
(2018). Styles Inventory
(CRSI) oleh Bonache
dkk. (2015)
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Berdasarkan literature review terhadap penelitian terdahulu, maka ditemukan

beberapa persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Keaslian Topik

Topik penelitian ini membahas hubungan antara kelekatan tidak
aman dan keterbukaan diri pada kepuasan hubungan romantis. Peneliti
menggunakan variabel bebas berupa kelekatan tidak aman dan keterbukaan
diri. Sementara variabel tergantung pada penelitian ini yaitu kepuasan
hubungan romantis. Penelitian sebelumnya mengenai topik variabel
kepuasan hubungan romantis yang berkaitan dengan kelekatan pernah
diadakan di Indonesia yaitu oleh Muhtar & Suminar (2023), Mutiara et al.,
(2023), Marsha & Indrijati (2024), dan Kalamsari & Ginanjar (2022). Di
luar negeri juga pernah dilakukan penelitian tersebut yaitu oleh Kaur (2024).
Sedangkan penelitian sebelumnya mengenai topik variabel kepuasan
hubungan romantis yang berkaitan dengan keterbukaan diri pernah
dilakukan oleh Sarosija (2024) dan Bella & Sosialita (2024).

Setelah melakukan /iterature review dapat diketahui bahwa antara
kelekatan tidak aman dan keterbukaan diri, belum ada riset yang
menggabungkan keduanya dan kemudian dikaitkan dengan kepuasan
hubungan romantis. Sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini
memiliki kebaruan topik yaitu menggabungkan kedua variabel bebas secara

bersamaan.dengan variabel tergantung.

2. Keaslian Teori

Penglitian’ ini memiliki kesamaan dalam pemilihan grand theory
kepuasan hubungan romantis yang menjadi acuan penelitian ini mengacu
pada teori kepuasan hubungan romantis dari Hendrick (1988). Sejumlah
penelitian sebelumnya juga telah ada yang menggunakan teori ini seperti
yang telah digunakan dalam penelitian Mutiara et al. (2023), Sarosija
(2024), Ajooba & Ambarwati (2023), dan Olivia & Cahyanti (2023).
Selanjutnya untuk variabel bebas, yakni kelekatan tidak aman, peneliti
menggunakan teori yang dikemukakan oleh Bowlby (1969). Teori kelekatan
pernah digunakan dalam penelitian yang dilakukan oleh Kaur (2024) dan
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Marsha & Indrijati (2024). Sedangkan untuk variabel bebas keterbukaan diri
menggunakan teori dari Wheeless & Grotz (1976) yang pernah digunakan
dalam penelitian Hammonds et al. (2020) dan Fauzia et al. (2019).

. Keaslian Alat Ukur

Peneliti menggunakan tiga alat ukur, yaitu variabel kepuasan
hubungan romantis diukur dengan menggunakan Relationship Assesment
Scale (RAS) dari Hendrick (1988) yang pernah digunakan pada penelitian
sebelumnya oleh Muhtar & Suminar (2023), Kaur (2024), Mutiara et al.
(2023), Sarosija (2024), Pujiawati & Izzaty (2022), Marsha & Indrijati
(2024), Ajooba & Ambarwati (2023), Olivia & Cahyanti (2023), Bella &
Sosialita (2024), dan Kalamsari & Ginanjar (2022).

Sedangkan variabel kelekatan tidak aman diukur dengan The
Experienced in Close Relationship-Revised (ECR-R) dari Fraley et al.
(2000) dan pernah digunakan oleh Muhtar & Suminar (2023), Mutiara et al.
(2023), Marsha & Indrijati (2024), dan Kalamsari & Ginanjar (2022).
Sementara itu, variabel keterbukaan diri di ukur dengan Revised Self-
Disclosure Scale (RSDS) dari Wheeless et al. (1986) yang pernah digunakan
dalam penelitian Sarosija (2024), Hammonds et al. (2020), dan Fauzia et al.
(2019).

. Keaslian Subjek Penelitian

Berdasarkan literature review yang telah.-dilakukan, penelitian
sebelumnya dengan fokus yang sama-yang melibatkan subjek emerging
adulthood yang berpacaran permah dilakukan oleh Pujiawati & Izzaty
(2022), Olivia & Cahyanti (2023), dan Bella & Sosialita (2024). Dalam
konteks penelitian ini, peneliti memilih subjek yang sama karena memiliki

kesesuaian dengan masalah yang telah diidentifikasi.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat

diuraikan kesimpulan penelitian ini, sebagai berikut:

1.

Hipotesis mayor pada penelitian ini diterima secara simultan, yaitu terdapat
hubungan antara kelekatan tidak aman dan keterbukaan diri dengan
kepuasan hubungan romantis pada emerging adulthood yang berpacaran.
Kelekatan cemas, kelekatan menghindar, dan keterbukaan diri mampu
memengaruhi secara simultan sebesar 47.8% terhadap kepuasan hubungan
romantis, sedangkan sebesar 52.2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Hipotesis minor pertama pada penelitian ini diterima, yaitu terdapat
hubungan negatif antara kelekatan cemas dengan kepuasan hubungan
romantis pada emerging adulthood yang berpacaran. Artinya, semakin
tinggi kelekatan cemas individu, maka kepuasan hubungan romantisnya
semakin rendah. Begitupun sebaliknya, semakin rendah kelekatan cemas
individu, 'maka kepuasan hubungan romantisnya semakin tinggi.
Sumbangan efektif kelekatan cemas terhadap kepuasan hubungan romantis
yaitu sebesar 0.0000728. Artinya, kelekatan cemas tidak memberikan
pengaruh yang berarti terhadap kepuasan hubungan romantis atau hanya
mampu menjelaskan sebesar 0.007%.

Hipotesis minor kedua pada penelitian ini diterima, yaitu terdapat hubungan
negatif antara kelekatan menghindar dengan kepuasan hubungan romantis
pada emerging adulthood yang berpacaran. Artinya, semakin tinggi
kelekatan menghindar individu, maka kepuasan hubungan romantisnya
semakin rendah. Begitupun sebaliknya, semakin rendah kelekatan
menghindar individu, maka kepuasan hubungan romantisnya semakin
tinggi. Sumbangan efektif kelekatan menghindar terhadap kepuasan

hubungan romantis yaitu sebesar 0.4612. Artinya, kelekatan menghindar
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mampu menjelaskan atau berpengaruh terhadap kepuasan hubungan
romantis sebesar 46.12%.

4. Hipotesis minor ketiga pada penelitian ini diterima, yaitu terdapat hubungan
positif antara keterbukaan diri dengan kepuasan hubungan romantis pada
emerging adulthood yang berpacaran. Artinya, semakin tinggi keterbukaan
diri individu, maka kepuasan hubungan romantisnya semakin tinggi.
Begitupun sebaliknya, semakin rendah keterbukaan diri individu, maka
kepuasan hubungan romantisnya semakin rendah. Sumbangan -efektif
keterbukaan diri terhadap kepuasan hubungan romantis yaitu sebesar
0.0165. Artinya, keterbukaan diri mampu menjelaskan atau berpengaruh
terhadap kepuasan hubungan romantis sebesar 1.65%.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa pandangan
berupa saran peneliti yang dapat diperhatikan sebagai berikut:

1. Bagi Individu yang Sedang Berpacaran

Penelitian ini memberikan pengetahuan baru bagi emerging adulthood
yang berpacaran terkait hubungan kelekatan tidak aman dan keterbukaan
diri terhadap kepuasan hubungan romantis. Oleh karena itu, bagi individu
khususnya pada masa emerging adulthood, diharapkan dapat lebih
menyadari dan mengevaluasi gaya kelekatan tidak aman yang dimiliki,
seperti kecenderung merasa cemas berlebihan atau menghindari keintiman
dalam hubungan. Individu disarankan untuk melakukan refleksi diri terkait
gaya kelekatan yang dimiliki serta mengembangkan keterbukaan dalam
komunikasi dengan pasangan guna menciptakan hubungan yang sehat dan
memuaskan.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan awal untuk
mengembangkan kajian yang berkaitan dengan kepuasan hubungan
romantis. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi variabel
lain yang mungkin berperan dalam dinamika kepuasan hubungan romantis,

seperti kelekatan aman, kesetaraan, dan kualitas komunikasi. Selain itu,
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disarankan juga agar peneliti selanjutnya dapat mendalami teori, aspek, dan
variabel independen lain yang memiliki hubungan kuat dan signifikan
seperti gaya cinta, resolusi konflik, komponen cinta (intimasi, gairah,
komitmen), dan lainnya. Peneliti selanjutnya juga disarankan
mempertimbangkan metode penelitian kualitatif atau campuran untuk

mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif.
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